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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN ALAT PENGUPAS SERABUT KELAPA SEDERHANA DENGAN 

METODE QUALITY FUNTION DEPLOYMENT (QFD) 

(Studi Kasus Desa Sumber Harapan Belitang II) 

 
Dwi Santoso 

Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

E- mail : Dwisantosoe020@gmail.com 

 

 
Abstrak – Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) merupakan daerah yang potensial 

untuk pengembangan dibidang perkebunan kelapa. Petani kelapa sebelum menjual hasil kepasar, 

petani biasanya memisahkan serabut kelapa dari tempurung kelapa. Proses pemisahan serabut 

kelapa selama ini dilakukan dengan cara konvensional menggunakan besi yang ujungnya 

dipipihkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perancangan alat pengupas serabut kelapa 

sederhana dengan metode Quality Funtion Deployment (QFD). Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa cara saat ini dalam mengupas serabut kelapa yang dilakukan dengan besi ulir yang hanya 

mempunyai satu mata pisau pada ujungnya memakan waktu rata-rata 1.33 menit dalam sekali 

proses pengupasan buah kelapa, sedangkan dengan alat baru yang dirancang memakan waktu 1,14 

menit. Hasil penelitian dengan metode QFD didapatkan hasil rancangan alat dengan nilai tertinggi 

alat tahan lama, aman digunakan, dan alat portable, alat tahan karat mudah untuk diperbaiki, 

waktu  pengoperasian relatif cepat masing- masing sebesar 1.44. 

 

Kata Kunci : desain produk, pengupasan serabut kelapa, QFD, rancang alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

ABSTRACT 

DESIGN OF A SIMPLE COCONUT SHOOTING TOOL WITH QUALITY FUNCTION 

DEPLOYMENT (QFD) METHOD 

(Case Study Of Sumber Harapan Village Belitang II) 

 

Dwi Santoso 

Industrial Engineering 

Muhammadiyah University Of Palembang 

E- mail : Dwisantosoe020@gmail.com 

 

 

 

Abstract - Ogan Komering Ulu Timur (East OKU) district is a potential area for development in 

the field of coconut plantations. Coconut farmers before selling the market, farmers usually 

separate coconut fiber from coconut shell. The process of separation of coconut fibers has been 

done in a conventional way using iron whose ends are separated, this research was conducted to 

find out the design of a simple coconut fiber peeling tool with quality funtion deployment (QFD) 

method. From the results of the study it is known that the current way of peeling coconut fibers 

done with a threaded iron that only has one blade at the end of the recapitulation takes an average 

of 1.33 minutes in one process of stripping coconuts, while the results of research with the QFD 

method obtained the results of the design of tools with the highest value of durable tools, safe to 

use, and portable tools, stainless steel tools are easy to repair , relatively fast operating time of 1.44 

each and takes an average of 1.14 minutes in a single stripping process. 

 

Keywords : Coconut Fiber Peeler, Product Design, QFD, Tool Design. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kelapa adalah jenis tanaman yang ditanam pada lahan pertanian, kelapa 

merupakan salah satu tanaman serba guna dan mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi. Pada dasarnya tanaman kelapa tergolong salah satu jenis tanaman tahunan 

yang paling bermanfaat karena mulai dari daunnya, daging buahnya, batang 

hingga akarnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) merupakan daerah 

yang potensial untuk pengembangan bidang pertanian, baik pertanian tanaman 

bahan makanan, perkebunan, buah-buahan, kehutanan, perikanan maupun 

peternakan. Pertanian merupakan sektor unggulan sekaligus leading sektor bagi 

perekonomian kabupaten ini. Menurut data BPS Pemerintah Kabupaten OKU 

Timur khususnya Belitang II tahun 2017-2019 pada perkebunan kelapa 

masyarakat terdapat lahan 30,00 Ha (okutimurkab.bps.go.id). 

Pada umumnya daerah di OKU Timur khususnya Desa Sumber Harapan, 

merupakan petani kelapa. Petani sebelum menjual hasil kelapa dipasar terlebih 

dulu dikupas, dengan cara mengupas serabut kelapa dan memisahkanya dari 

tempurung dan daging buah kelapa. Petani hanya menjual tempurung beserta isi 

daging buah kelapanya saja, sedangkan serabut kelapanya tidak digunakan. Dalam 

proses pengupasan petani biasanya menggunakan alat bantu tradisional yang 

memakan waktu sangat lama, sehingga petani banyak yang mengeluh dengan itu.  
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Menurut Cohen (2005) dalam Margareta (2016) Quality Function 

Deployment QFD adalah metode perencanaan dan pembangunan produk/jasa 

secara terstruktur yang memungkinkan tim pengembang mendefinisikan secara 

jelas kebutuhan dan harapan konsumen dalam mengevaluasi kemampuan 

produk/jasa secara sistematik untuk memenuhi kebutuhan dan harapan tersebut 

didesain alat yang sesuai kebutuhan dan keinginan dari masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut peneliti merancang dan 

membuat alat pengupas serabut kelapa dengan Metode Quality Function 

Deployment (QFD) Studi Kasus Desa Sumber Harapan Belitang II, agar dapat 

memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen dalam pengupasan serabut kelapa 

dengan baik dan tidak pecah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengupasan serabut kelapa yang sudah ada saat ini? 

2. Bagaimana desain alat pengupas serabut kelapa menggunakan metode 

QFD? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel yang diteliti adalah kelebihan dan kekurangan alat pengupas 

serabut kelapa saat ini. 

2. Batasan dalam penelitian hanya proses pengupasan serabut kelapa. 
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1.4 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pengupasan serabut kelapa yang sudah ada saat ini. 

2. Mengetahui cara untuk merancang alat pengupas serabut kelapa dengan 

metode QFD. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai peningkatan sistem 

proses produksi oleh masyarakat yang masih menggunakan cara manual 

untuk pengupas serabut kelapa. 

b. Bagi Mahasiswa 

       Dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa, terlebih lagi 

bagi mahasiswa yang melakukan penelitian serupa. 

c. Bagi Penulis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

membuka pengetahuan dan wawasan serta meningkatkan kemampuan 

penulis dalam proses pembuatan alat pengupas serabut kelapa. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini menguraikan sedikit tentang latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka   

Bab ini memuat landasan teori yang digunakan untuk melakukan penelitian 

dan melakukan analisis. 

BAB 3 Metode Penelitian  

Bab ini memuat objek penelitian, tahapan penelitian, metode pengumpulan 

data,  analisis, diagram, dan alur penelitian. 

BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang gambaran dalam proses pengupasan serabut kelapa, 

pengumpulan dan pengolahan data serta pembahasan mengenai motode 

QFD. 

BAB 5 Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang akan diberikan pada masyarakat 

juga pada pengembangan alat selanjutnya. 
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